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Abstract 
This study aims to determine the Role of Boarding Organization Organizers in 
implementing Organic Solidarity among students in Kayong Putra Dormitory 1. The 
research method used is descriptive with qualitative research forms. The data source 
of this research is the Boarding Organization of Kayong Putra Dormitory 1. Data 
collection techniques in this study are through observation, interviews and 
documentation, while the data collection tools used are observation guides, interview 
guides and notebooks and archives. The analysis in this study was presented in a 
descriptive qualitative manner using four informants, consisting of the Chairperson 
and the secretariat of the board of the boarding organization and two students living 
in the dormitory. The results of this study indicate that, there is a division of labor and 
interdependence carried out by board members of the boarding organization. In the 
division of labor there are groupings of work and the close relationship of work, 
whereas in interdependence there are individuals who have different functions in the 
group and each individual has different specialties in the group. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai makhluk sosial kita saling 
membutuhkan, baik itu untuk berinteraksi 
dalam melakukan bebarapa hal, karena manusia 
diciptakan tidak bisa hidup sendiri.Karena hal 
tersebut masyarakat membentuk sebuah 
organisasi, agar mereka bisa memenuhi 
kebutuhan secara bersama-sama, dan setiap 
organisasi terdapat pengurus yang 
mengaturnya.Pengurus organisasi mempunyai 
peran penting dalam mengatur dan 
membimbing setiap anggotanya, keberhasilan 
dalam membimbing dan mengatur kepada 
setiap anggotanya menunjukkan keberhasilan 
dalam manajemen sebuah organisasi. 
Menurut Edy Suhardono (dalam Nurul 
Hidayah, 2016:76), menjelaskan peran sebagai 
“fungsi yang dibawakan oleh seseorang ketika 
menduduki suatu posisi dalam suatu struktur 
sosial tertentu.Dengan menduduki jabatan 
tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya 
karena posisi yang didudukinya tersebut”. 
Setiap organisasi harus dapat berperan dalam 
pengembangan dan pengaktualisasikan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat, yang kini 
semakin mengalami perubahan oleh zaman.. 
Menurut Griffin (dalam Anuar Abdul 
Rahman, 2011:18) menyatakan bahwa, 
pengurus merupakan individu yang membuat 
perancangan, pengorganisasian, kepimpinan, 
dan pengalasan ke atas sumber-sumber 
manusia, kewangan, fizikal dan maklumat 
organisasi. Disinilah peran pengurus organisasi 
dalam menjalankan kiprahnya membimbing 
dan mengatur setiap anggotanya agar memiliki 
tujuan yang sama dan memiliki rasa tanggung 
jawab. Terutama dalam melakukan setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh semua 
anggotanya, peran pengurus organisasi sangat 
diperlukan dalam menjalankan solidaritas yang 
ada pada setiap anggotanya.. 
Menurut Suparlan Al Hakim (2015:71) 
meyatakan bahwa, solidaritas organik muncul 
karena pembagian kerja bertambah besar. 
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solidaritas itu didasarkan pada tingkat saling 
ketergantungan yang tinggi. Saling 
ketergantungan itu bertambah sebagai hasil dari 
bertambahnya spesialisasi dalam pembagian 
perkerjaan, yang memungkinakan dan juga 
menggairahkan bertambahnya perbedaan di 
kalangan individu.Sifat mahasiswa yang 
dinamis dan sangat mudah terpengaruh 
menjadikan keberadaan pengurus organisasi 
asrama sangat penting dalam melakukan 
penyuluhan pada mahasiswa. Membangunan 
Solidaritas mahasiswa yang maju dan 
berkesinambungan dirumuskan sebagai cara 
mempersatukan dan memenuhi kebutuhan 
mahasiswa masa kini dan mendatang tanpa 
mengorbankan hak-hak orang lain.ketua 
pengurus organisasi yaitu Gusti Tedi Daryanto 
bahwa pengurus berperan aktif dalam 
melaksanakan kesolidan atau kerja sama antar 
mahasiswa yang tinggal di Asrama Kayong 
Putra 1, melalui program yaitu salah satunya 
kegiatan tiap minggu gotong royong, piket, dan 
makan bersama. Kegiatan tersebut akan 
menjadi perubahan bagi mahasiswa yang 
tinggal di asrama dalam menjalankan solidaritas 
antar mahasiswa serta dengan kegiatan tersebut 
maka solidaritas organik antar mahasiswa juga 
akan berjalan.Bahwa pada pengurus berperan 
dalam pengelompokkan perkerjaan saat 
kegiatan gotong royong, dan pengurus 
membagi perkejaan sesuai hubungan dengan 
kegiatan gotong royong.Dan pada pegurus 
membagi tugas pada setiap mahasiswa laki-laki 
sesuai fungsi dan spesialisnya pada kegiatan 
makan bersama mahasiswa putri. Pengurus 
organisasi asrama berperan aktif dalam 
menjalankan tugasnya untuk melaksanakan 
pembagian kerja pada setiap mahasiswa di 
asrama dan mahasiswa di asrama saling 
ketergantungan satu sama lain karena mereka 
mempunyai tugasnya masing-masing di Asrama 
Kayong Putra 1. 
Mahasiswa tetap yang tinggal di Asrama 
Kayong Putra 1 terdapat 41 orang  yang tinggal 
di Asrama Kayong Putra 1. Untuk mendukung 
jalannya organisasi dengan baik, Asrama 
Kayong Putra 1 dilengkapi dengan organisasi 
asrama. Adapun struktur organisasi yang ada 
dalam kepengurusan terdapat 11 anggota  
pengurus.Data jumlah mahasiswa tinggal di 
Asrama Kayong Putra 1 dapat diinformasikan 
dengan melihat tabel dibawah ini. 
 
 
 
Tabel 1.Data Anggota Petani Lebah Madu Hutan di Dusun Batu Rawan Kecamatan 
Selimbau 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan yang peneliti teliti menggunakan 
metode kualitatif, yaitu bentuk penelitian 
deskriptif.Dengan demikian penelitian tersebut, 
peneliti menggambarkan denga fakta dan 
nyata.Penelitian ini dilakukan di Asrama 
Kayong Putra 1, yaitu di Jalan Ahmad Sood 
No.04, Akcaya, Pontianak Selatan, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. 
 
 
Dalam penelitian kualitatif ini yang 
menjadi instrumen peneliti yaitu peneliti itu 
sendiri.Sumber data primer adalah sumber yang 
didapatkan peneliti dengan informan atau 
responden.Sumber data sekunder diperoleh dari 
arsip-arsip dan dokumentasi berupa data-data 
mahasiswa yang tinggal di asrama, serta 
program kerja dan nama-nama pengurus 
organisasi yang dimiliki oleh Asrama Kayong 
Putra 1, Dan dokumentasi berupa foto-foto yang 
mendukung penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan berbagai teknik yaitu observasi, 
No Tahun Jumlah 
1 <2015 15 
2 2015-2017 15 
3 2018 11 
Total   41 
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wawancara, dan dokumentasi.Adapun alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan buku catatan dan 
arsip-arsip.Menurut Miles dan Huberman 
(dalam Iskandar, 2009:222) menyatakan bahwa, 
analisis data penelitian kualitatif dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan mengambil 
kesimpulan lalu diverifikasi. Pengujian 
keabsahan data terdiri dari: perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong 
(2008:330) menyatakan bahwa, tringulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu atau sumber 
lainnya.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Peran Pengurus Organisasi Asrama Dalam 
Melaksanakan Pembagian Kerja Antar 
Mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1. 
Data berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 7 dan 14 Juli.Pada pukul 
09.00-11.00 WIB di Asrama Kayong Putra 1, 
Gusti, Tomi, Abdurrahman, dan Prio sedang 
melakukan gotong royong bersama dengan yang 
laiinya.Gusti sebagai ketua pengurus asrama 
sedang melaksanakan gotong royong bersama 
mahasiswa yang tinggal di asrama kayong putra 
1. Sebelum gotong royong ini berlangsung, 
Gusti mengarahkan agar semua pengurus dari 
tiap masing-masing bidang untuk menyiapkan 
bagian perkerjaannya untuk memimpin 
mahasiswa di asrama saat kegiatan berlangsung, 
seperti membagi bagian depan asrama, bagian 
samping, dan bagian belakang. Jadi pada saat 
kegiatan berlangsung semua bidang pengurus 
dan mahasiswa memiliki pengelompokkan 
kerjaannya masing-masing. 
Dan pengelompokkan perkerjaan pada 
kegiatan gotong royong salah satunya, yang 
dilakukan pengurus berbagai bidang atas arahan 
Gusti sebagai ketua memiliki hubungan erat 
bagi kepentingan asrama, hasil dari gotong 
royong yang dilakukan pengurus dan mahasiswa 
disana membuat asrama tetap bersih dan baik 
untuk ditinggali. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara pada hari 
minggu pukul 11.00 WIB tanggal 4 Agustus 
2019, dengan Gusti sebagai ketua pengurus 
asrama, mengatakan bahwa pengurus sangat 
berperan dalam membagi perkerjaan untuk 
mahasiswa yang tinggal di Asrama, karena 
pengurus organisasi tertinggi di Asrama maka 
pengurus yang bertanggung jawab dalam 
aktivitas yang ada di Asrama, salah satunya 
dalam pembagian kerja tersebut. 
Serta wawancara pada hari minggu pukul 
11.15 WIB tanggal 4 Agustus 2019, dengan 
Tomi sebagai sekretaris pengurus asrama, 
mengatakan bahwa pengurus berperan banyak 
dalam membagi tugas-tugas yang ada di 
Asrama, pengurus  akan merapatkan setiap akan 
diadakan suatu kegiatan seperti gotong royong 
salah satunya, pengurus akan membagi tugas-
tugas setiap mahasiswa apa yang akan 
dikerjakannya pada kegiatan nanti, sehingga 
kegaiatan yang pengurus laksanakan akan 
berjalan lancar. 
Dan wawancara pada hari minggu pukul 
14.00 WIB tanggal 4 Agustus 2019, dengan Prio 
sebagai penghuni di Asrama Kayong Putra 1, 
mengatakan bahwa pengurus memberikan peran 
dalaam memberikan tugas-tugas bagi 
mahasiswa diasrama, dan pengurus sudah 
mengelompokkan pekerjaan bagi mahasiswa 
yang ada di asrama dengan baik.  
 
Peran Pengurus Organisasi Asrama Dalam 
Melaksanakan Saling Ketergantungan Antar 
Mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1 
Observasi dilakukan oleh peneliti sebanyak 
empat kali yaitu pada tanggal 7 Juli, 14 Juli, 21 
Juli, dan 28 Juli 2019.Observasi dilakukan 
masing-masing dua kali yaitu dua kali observasi 
pengelompokkan perkerjaan dan hubungan 
eratnya perkerjaan, serta dua kali observasi 
setiap individu mempunyai fungsi dan spesialis 
berbeda pada kelompok.Peneliti melakukan 
pengamatan dengan seksama peran pengurus 
organisasi asrama dalam menjalankan 
solidaritas organik antar mahasiswa di Asrama 
Kayong Putra 1. 
Pada hari tersebut, sedang berlangsungnya 
kegiatan makan bersama  mahasiswa putri dan 
putra di asrama kayong 1, Gusti selaku Ketua 
Pengurus memimpin mahasiswa putra untuk 
melakukan persiapan bahan-bahan yang 
diperlukan untuk kegiatan makan-makan. Dan 
Gusti selaku ketua pengurus membagi masing-
masing mahasiswa putra untuk memiliki 
tugasnya masing-masing, dengan memiliki 
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tugasnya mahasiswa putra memiliki fungsinya 
masing-masing dalam menyiapkan bahan 
masakan untuk kegiatan makan bersama. 
Dan pada kegiatan makan bersama, Gusti 
selaku ketua berkontribusi dalam membagi 
tugas-tugas pada mahasiswa putra sesuai 
spesisialisnya masing-masing dalam membantu 
mahasiswa putri untuk bagian masak-masak 
pada kegiatan makan bersama mahasiswa putri. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara pada hari 
minggu pukul 11.00 WIB tanggal 4 Agustus 
2019, dengan Gusti sebagai ketua pengurus 
asrama, mengatakan bahwa pengurus sebagai 
organisasi tertinggi di Asrama ini memiliki 
peran untuk membagi tugas-tugas setiap 
mahasiswa, agar setiap mahasiswa memiliki 
fungsinya di Asrama, contohnya bagian untuk 
menjaga kebersihan halaman, toilet, dan lain-
lainnya di Asrama pengurus sudah mengaturnya 
atas kesepakatan bersama.Dan hasil wawancara 
pada hari minggu pukul 13.00 WIB tanggal 4 
Agustus 2019, dengan Abdurrahman sebagai 
penghuni di Asrama Kayong Putra 1, 
mengatakan bahwa pengurus yang selama ini 
memiliki peran besar dalam menjalankan 
tugasnya untuk mengatur agar setiap mahasiswa 
disini mempunyai fungsi bagi asrama dan sesuai 
spesialisnya.. 
 
Pembahasan 
Peran Pengurus Organisasi Asrama Dalam 
Melaksanakan Pembagian Kerja Antar 
Mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus organisasi Asrama 
Kayong Putra 1 telah melakukan perannya yaitu 
melaksanakan pembagian kerja pada mahasiswa 
yang tinggal di Asrama Kayong Putra 1, 
terdapat program yang biasa dilakukan oleh 
mahasiswa di asrama yaitu gotong royong, 
makan bersama, dan piket harian yang dibuat 
bersama oleh pengurus bersama mahasiswa 
tinggal disana. 
Menurut Hasibuan (dalam Winastyo 
Febrianto Hartono, 2015:910) menyatakan 
bahwa, pembagian kerja adalah 
pengelompokkan tugas-tugas, pekerjaan-
pekerjaan atau kegiatan-kegiatan yang sama ke 
setiap individu yang hendaknya didasarkan atas 
eratnya hubungan pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa 
pembagian kerja dilaksanakan jika 
pengelompokkan kerja telah ada pada setiaap 
individu dan perkerja tersebut berhubungan erat 
dengan sesamanya.Yang artinya pada 
pengelompokkan perkerjaan tiap individu 
berhubungan erat dengan tempat mereke berkeja 
tidak jauh melenceng dari tempatnya berkerja. 
Berdasarkan Observasi yang dilakukan 
peneliti, Gusti, Tomi, Abdurrahman, dan Prio 
sedang melakukan gotong royong bersama 
mahasiswa lainnya yang ada di Asrama Kayong 
Putra 1, sebelum gotong royong tersebut Gusti 
sebagai ketua melakukan pengarahan kepada 
mahasiswa lainnya yang ada di asrama. 
Gusti selaku Ketua Pengurus Organsasi 
Asrama memiliki kewajibannya yang penuh 
terhadap pengurus organisasi asrama serta 
Asrama Kayong Putra 1 itu sedniri dikarenakan 
dia sebagai mahasiswa yang memiliki pangkat 
tertinggi di Asrama Kayong Putra 1.Gusti 
sebagai Ketua Pengurus dimana memiliki visi-
misinya salah satu misinya yaitu melakukan 
pembelajaran bersama warga asrama untuk lebih 
berkarakter, produktif, disiplin, toleran dan 
bertanggung jawab.Berdasarkan misi tersebut 
Gusti yang memiliki tanggung jawab besar 
terhadap mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1. 
Pada kegiatan gotong royong tiap 
minggunya di Asrama Kayong Putra 1 
berdasarkan observasi yang dilakukakn oleh 
peneliti, bahwa sebelum kegiatan tersebut Gusti 
sebagai ketua melakukan pengarahan untuk 
membagi tugas-tugas pada setiap mahasiswa di 
asrama akan melakukan gotong-royong dibagian 
mana saja. Pada saat kegiatan gotong royong 
mahasiswa sudah mengelompok-mengelompok 
sesuai perkerjaan mereka masing-masing yang 
telah diarahkan Gusti selaku ketua pengurus 
asrama sebelumnya.Yang artinya Gusti selaku 
ketua sangat berperan aktif sebagai pengurus 
organisasi asrama dalam mengelompokkan 
perkerjaan pada setiap mahasiswa di Asrama 
Kayong Putra 1. 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa 
pengurus organisasi asrama berperan dalam 
melaksanakan pembagian kerja antar mahasiswa 
di Asrama Kayong Putra 1, namun peneliti juga 
melakukan observasi kepada dua orang 
mahsiswa di asrama yaitu Abdurrahman dan 
Prio sebagia bukti bahwa pengurus berperan 
aktif juga atau tidak dalam menjalankan 
tugasnya. Peneliti melakukan observasi ketika 
kegiatan gotong royong terjadi, Abdurrahman 
dan Prio sedang melakukan perkerjaan di bagian 
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depan asrama bersama mahasiswa lainnya yang 
mendapat perkerjaan gotong royong. Sebelum 
gotong royong dilakukan Abdurrahman dan Prio 
sedang berkumpul bersama mahasiswa lainnya 
mendengarkan arahan dari ketua pengurus 
asrama, mereka mendengar arahan dari ketua 
dan mendapat kelomopk membersihkan bagian 
depan asrama, yang artinya Abdurrahman dan 
Prio mendapatkan perkerjaan oleh ketua 
pengurus yaitu Gusti. 
Berdasarkan hal tersebut maka dari sudut 
pandang mahasiswa di asrama yaitu 
Abdurrahman dan Prio, bahwa pengurus benar 
berperan sangat besar dalam melaksanakan 
pembagian kerja pada setaip mahasiswa di 
Asrama Kayong Putra 1. Dan berdasarkan 
observasi peneliti selama 4 minggu, bahwa di 
bidang pengurus Gusti sebagai ketua pengurus 
asramalah yang berperan sangat besar dalam 
pembagian kerja di Asrama Kayong Putra 1 
dibanding pengurus yang lain. 
Sejalan dengan pendapat di atas 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada pengurus organisasi asrama dan 
dua orang mahasiswa di asrama, bahwa 
pembagian kerja merupakan pengelompokkan 
dari berbagai tugas-tugas atau perkerjaan-
perkerjaan dan perkerjaan-perkerjaan tersebut 
berhubungan erat terhadap tempat tersebut 
berkerja. 
Hasil wawancara ini diperkuat dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua 
orang pengurus organisasi asrama dan dua orng 
mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1, bahwa 
pembagian kerja adalah pengelompkkan 
perkerjaan-perkerjaan dan perkerjaan tersebut 
berhubungan erat terhadap temppat berkerja 
tersebut seperti yang dikatakan Gusti, “Tentu 
saja, kami sebagai pengurus sudah mengatur 
sedemikian rupa agar perkerjaan yang dilakukan 
setiap mahasiswa bisa menjadi keuntungan bagi 
Asrama kedepannya.” (4 Agustus 2019) dan 
Prio, “Menurut saya pengurus memberikan 
peran dalaam memberikan tugas-tugas bagi 
mahasiswa diasrama, dan menurut saya 
pengurus sudah mengelompokkan pekerjaan 
bagi mahasiswa yang ada di asrama dengan 
baik.”(4 Agustus 2019). 
 
Peran Pengurus Organisasi Asrama Dalam 
Menjalankan Saling Ketergantungan Antar 
Mahasiswa di Asrama Kayong Putra 1 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus organisasi Asrama 
Kayong Putra 1 telah melakukan perannya yaitu 
melaksanakan saling keterantungan antar 
mahasiswa mahasiswa yang tinggal di Asrama 
Kayong Putra 1, terdapat program yang biasa 
dilakukan oleh mahasiswa di asrama yaitu 
gotong royong, makan bersama, dan piket 
harian yang dibuat bersama oleh pengurus 
bersama mahasiswa tinggal disana. Dan dengan 
peran pengurus yang memberi pembagian kerja 
pada setiap mahasiswa di asrama membuat 
setiap mahasiswa di asram memiliki saling 
ketergantungan satu sama lain, dikarenakan 
ketika satu perkerjaan tidak dilaksanakan oleh 
seorang mahasiswa seperti piket maka 
mahasiswa yang mendapat perkerjaan hari 
selanjutnya akan mendapatkan kerjaan dobel. 
Menurut Chenhal dan Moris (dalam Kiki 
Widiastuti, 2011:16) menyatakan bahwa, saling 
ketergantungan sebagai tingkat dimana setiap 
individu tergantung satu sama lain untuk 
menyelesaikan tugas mereka. bahwa saling 
ketergantungan akan timbul bila ada setiap 
individu yang mempunyai fungsi dan spesialis 
yang berbeda pada kelompok. 
Seperti yang terlihat pada gambar 
mahasiswa putra dan putri di asrama sedang 
melaksanakan masak-masak, dalam rangka 
makan bersama mahasiswa putra dan putri yang 
tinggal di asrama. Berdasarkan pendapat diatas 
bahwa saling tergantung akan timbul bila setiap 
individu mempunyai fungsi dan spesialis yang 
berbeda pada kelompok, dengan penjelasan 
tersebut dan hasil observasi peneliti bahwa 
pengurus organisasi asrama melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan penjelasan diatas. 
Ketika kegiatan makan berama 
berlangsung Gusti, Tomi, Abdurrahman, dan 
Prio sedang mempersiapkan bahan masakan 
untuk makan bersama mahasiswa putri nantinya, 
Gusti sebagai ketua pengurus asrama membagi 
tugas pada setiap mahasiswa putra, agar mereka 
mempunya fungsinya pada makan bersama 
nanti. Tomi sebagai sekretari membantu ketua 
mengarahkan mahasiswa putra dalam 
mempersiapkan bahan masakan, Tomi juga 
membantu ketua untuk mengawasi mahasiswa 
putra jika ada yang tidak melakukan tugasnya, 
Gusti dan Tomi serta pengurus lainnya membagi 
tugas masing-masing juga membagi tugas 
kepada mahasiswa putra agar mereka semua 
memiliki fungsinya bagi asrama. 
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Tugas dibagi kepada mahasiwa putra oleh 
Gusti selaku ketua pengurus asrama, dimana 
tugas tersebut sesusai spesialis yang dimiliki 
setiap individu, Gusti tidak membaginya dengan 
asal-asalan akan tetap Gusti membanginya 
sesuai dengan spesialisnya mereka, salah 
satunya Abdurrahman yang mempunyai 
spesialis dalam memasak maka Gusti memberi 
tugas untuk Addurrahman menyiapkan rempah-
rempah untuk maskan nanti. 
Dengan penjelasan bahwa pengurus 
organisasi asrama berperan dalam melaksanakan 
tugas pada setiap mahasiswa sesuai spesialisnya 
di asrama dan membuat mahasiswa di asrama 
mempunyai fungsinya bagi asrama.Peneliti juga 
mengobservasi dua orang mahasiswa asrama 
Abdurrahman dan Prio saat kegiatan makan 
berlangsung. Dan pada kegiatan makan 
berlangsung Abdurrahaman yang mempunyai 
spesialis bias memasak, diberi tugas oleh ketua 
pengurus untuk menyiapkan bahan masakan, 
yang artinya pengurus berperan aktif dalam 
membagi tugas bagi setiap mahasiswa di asrama 
sesuai spesialisnya. Serta Prio diberi tugas oleh 
ketua pengurus untuk mempersiapkan bahan 
masakan juga, yang artinya pengurus berperan 
aktif juga agar mahasiswa memiliki fungsinya di 
asrama. 
Dan hasil wawancara ini diperkuat dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua 
orang pengurus organisasi asrama dan dua orang 
mahasiswa yang tinggal di asrama, bahwa 
pengurus organisasi berperan dalam 
melaksanakan tugasnya agar mahasiswa di 
asrama saling ketergantungan yaitu setiap 
mahasiswa mempunyai tugasnya sesuai 
spesialisnya di asrama dan mahasiswa 
mempunyai tugasnya di asrama agar berfungsi 
bagi asrama., seperti yang dikatakan Tomi 
selaku sekretaris pengurus, “Ya sama, setiap 
mahasiswa mempunyai tugasnya masing-masing 
yang telah diatur oleh rapat bersama yang 
dipimpin pengurus dan tugas yang dimiliki 
setiap mahasiswa asrama mempunyai fungsinya 
masing-masing di asrama dan juga sesuai 
spesialis yang pastinya..”(4 Agustus 2019), dan 
Abdurrahman yang tinggal di asrama, “Tentu 
saja, pengurus lah yang selama ini memiliki 
peran besar dalam menjalankan tugasnya untuk 
mengatur agar setiap mahasiswa disini 
mempunyai fungsi bagi asrama..”(4 Agustus 
2019). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
tugasnya dalam melakukan 
pengelompokkan perkerjaan setiap mahasiswa 
saat kegiatan berlangsung, seperti gotong 
royong dan piket harian, serta penegelompokkan 
perkerjaan yang dibagi oleh pengurus 
berhubungan erat dengan kegiatannya. Dan 
ketua penguruslah yang berperan banyak dalam 
mengarahkan dan melakukan pembagian kerja 
pada setiap mahasiswa di asrama dibandingkan 
dengan pegurus lainnya..Pengurus organisasi 
asrama berperan besar dalam melaksanakan 
tugasnya agar mahasiswa di asrama memiliki 
saling ketergantungan, yaitu memiliki fungsinya 
bagi asrama dan pembagian tugas pada setiap 
mahasiswa sesuai spesialisnya.dan ketua 
pengurus asramalah yang berperan lebih banyak 
di kepengurusan, ketua lah yang lebih banyak 
mengarahkan mahasiswa di asrama pada setiap 
kegiatan di Asrama Kayong Putra 1.. 
 
Saran 
Sebaiknya saat pembagian kerja pada setiap 
mahasiswa, saat kegiatan di asrama tidak 
bertumpu pada ketua saja. Seharusnya pengurus 
lain ikut berkontribusi ketika kegiatan terjadi 
seperti gotong royong, pengurus lain ikut 
mengelompokkan perkerjaan mahasiswa lain 
agar mudah dikendali dan gotong royong bisa 
berjalan lebih efisien daripada terlalu bertumpu 
pada ketua pengurus asrama, dan saat pengurus 
organisasi asrama melaksanakan tugasnya yaitu 
pembagian tugas setiap mahasiswa di asrama 
pada saat kegiatan, harus semua bidang 
pengurus tidak bertumpu pada ketua saja, karena 
ketika semua bidang ikut andil dalam 
pembagian tugas pada setiap mahasiswa di 
asrama maka saling ketergantungan lebih tinggi, 
karena mahasiswa merasa bertanggung jawab 
atas tugasnya diakibatkan diawasi oleh semua 
bidang pengurus 
. 
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